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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
bimbingan karir dan kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta didik 
kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuanitatif.Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik probably sampling dengan jenis simple random 
sampling. Adapun cara pengambilan data yaitu dengan menggunakan teknik 
observasi,kuesioner dan dokumentasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat hubungan antara bimbingan 
karir dengan perencanaan karir. Hal ini ditunjukan dari nilai Koefisien regresi 
variabel bimbingan karir yaitu bernilai positif sebesar 0,82; artinya jika bimbingan 
karir mengalami kenaikan 1%, maka perencanaan karir akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,82. Semakin tinggi bimbingan karir maka semakin tinggi 
perencanaan karir peserta didik. Sama halnya dengan kepercayaan diri, terdapat 
hubungan kepercayaan diri dengan perencanaan karir. Hal ini ditunjukan dari nilai 
Koefisien regresi variabel kepercayaan diri yaitu bernilai positif sebesar 0,041; 
artinya jika kepercayaan diri mengalami kenaikan 1%, maka perencanaan karir 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,041. Semakin tinggi bimbingan karir maka 
semakin tinggi perencanaan karirpeserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan positif antara variabel 
bimbingan karir, kepercayaan diri dan perencanaan karir. Hal ini ditunjukan dari 
perhitungan uji regresi bersama-sama (Uji F), nilai Fhitung adalah 5,04. Jadi nilai 
Fhitung > Ftabel atau 5,04 > 3,47, artinya H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir dan kepercayaan diri 
dengan perencanaan karir pada peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 
Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021.. 
Adapun saran yang dapat diajukan untuk guru bimbingan dan konseling 
diharapkan mampu lebih memperhatikan peserta didik dalam membantu 
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The purpose of this study was u ntuk determine the relationship between 
career guidance and confidence with career planning at class XII Mathematics 
learners SMA 2 Tegal in the academic year 2020/2021. This study uses a 
quantitative approach. Technique sampling that used in reseach this is a 
technique probably sampling the types of simple random sampling.The method for 
taking data is using of observation , questionnaires and documentation 
Based on the data obtained, there is a relationship between career 
guidance and career planning . This is indicated by the regression coefficient of 
the career guidance variable, which is positive at 0.82; it means that if career 
guidance has increased by 1%, then career planning will increase by 0.82 . The 
higher the career guidance, the higher the career planning of students . As with 
self-confidence, there is a relationship between self-confidence and career 
planning. This is indicated by the value of the regression coefficient of the self-
confidence variable, which is positive at 0.041; This means that if self-confidence 
increases by 1%, then career planning will increase by 0.041. The higher the 
career guidance, the higher the career planning of students. 
Based on the results of the study , there is a positive relationship between 
the variablesof career guidance, self confidence and career planning. It is shown 
from the calculation of the test regression together (F test), the value of F is 5,04, 
so the value of F count > F table or 5,04 ? 4,47, meaning H03rejected and Ha3is 
received. Based on the test F that has been done , it can be concluded that there is 
a relationship that is positive and significant between guidance career and self 
confidence wiht planning career in the participant students grade XII SMAN 2 
Tegal. 
The suggestions that can be submitted for guidance and counseling 
teachers are expected to be able to pay more attention to students in helping 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya kebahagiaan menjadi hal yang penting dan sangat 
berarti dari segala usaha dan upaya yang dilakukan oleh manusia.Kebahagiaan 
dalam hal ini salah satunya adalah mendapatkan pendidikan yang layak untuk 
mengantarkannya menuju karir yang gemilang dimasa depan. Berdasarkan 
Undang-undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta berfungsi untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Adapun prinsip penyelenggaraan pendidikan dalam Undang-undang 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, bahwa dalam UU ini 
penyelenggaraan pendidikan wajib memegang beberapa prinsip, yakni 
pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan yang sistematik 
dengan sistem terbuka dan multitamak. Selain itu, dalam penyelenggaraan juga 





berlangsung sepanjang hayat dengan memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran melalui mengembangkan budaya membaca, menulis, dan 
berhitung bagi segenap warga masyarakat memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
layanan pendidikan. 
Sekolah tidak hanya berfungsi memberikan pengetahuan secara teori 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, tetapi juga dapat memberikan 
bimbingan dan pengembangan seluruh kemampuan peserta didik seperti 
membantu perencanaan karir lanjutan peserta didik setelah lulus sekolah. 
Layanan ini digunakan agar peserta didik memiliki pengetahuan yang 
memadai, baik tentang dirinya maupun lingkungannya, dan sumber-sumber 
ilmu pengetahuan yang lain, sehingga lebih memudahkan peserta didik dalam 
membuat perencanaan karir dan mengambil keputusan. Pemilihan karir 
merupakan hal yang harus diputuskan dengan pertimbangan yang tepat dan 
juga dilakukan guna kelanjutan  aktifitas  kehidupan  dengan  keyakinan  
bahwa pilihan yang diambil adalah pilihan yang terbaik. Menurut Hastin   
(2018)kematangan karir memilikipengertian sebagai proses yang 
menimbulkantingkah lakuyang barusebagai akibat   dari   pertumbuhan   dan   
perkembangan.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 18 Januari 2021 
dengan guru BK, dalam memberikan layanan bimbingan karir kepada peserta 





2020/2021menggunakan metode bimbingan klasikal dan konseling individu 
secara daring, serta analisis data nilai raport peserta didik. Selain layanan 
daring, guru BK juga memberikan layanan secara langsung di sekolah layanan 
di sekolah dibatasi setiap sesi 4-5 peserta didikdan dimulai dari jam 08.00 
sampai jam 12.00. Layanan yang diberikan mengenai karir peserta didik yang 
akan dijalani setelah lulus sekolah. Dalam setiap sesi layanan 3 dari 4 peserta 
didik merasa kurang percaya dengan kemampuan dirinya, sehingga belum bisa 
menentukan akan melanjutkan pendidikan atau bekerja. Pemberian layanan 
bimbingan karir pada peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal 
mengalami kendala karena tidak dapat dilakukan secara tatap muka dengan 
peserta didik dikarenakan adanya pandemi covid-19, meskipun layanan 
bimbingan karir dilakukan secara daring, guru bimbingan dan konseling 
membantu peserta didik dalam hal perencanaan karir lanjutan melalui analisis 
data nilai raport peserta didik yang kemudian akan membantu peserta didik 
untuk mempertimbangkan dan mengambil keputusan karir lanjutan sesuai 
dengan minat, bakat, dan kemampuan peserta didik. 
Temuan dilapangan menunjukan bahwa peserta didik masih bingung 
akan melanjutkan pendidikan atau bekerja. Selain itu, juga terdapat pula 
beberapa orang tua peserta didik yang melakukan konsultasi terkait karir 
lanjutan anaknya kepada guru bimbingan dan konseling melalui handphone, 
kemudian guru bimbingan dan konseling merespon dengan hal yang serupa 
yaitu meminta orang tua peserta didik untuk mengirimkan foto hasil nilai 





kepada orang tua dan peserta didik. Pilihan karir yang dapat dipilih oleh 
peserta didik kelas XII yaitu melanjutkan ke perguruan tinggi atau terjun ke 
dunia kerja. 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Twi Tandar Atmaja. 
(2014) dalam jurnalnya “Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Peserta 
Didik Melalui Bimbingan Karir dengan Penggunaan Media Modul”. 
Penelitiannya bertujuan untuk meningkatkan perencanaan karir peserta didik 
melalui bimbingan karir dengan penggunaan media modul  pada peserta didik 
kelas XII IPA 2 MAN Wonokromo Bantul tahun ajaran 2013/2014. Hasil 
penelitian menunjukan perencanaan karir peserta didik kelas XII IPA 2 dapat 
ditingkatkan melalui bimbingan karir dengan penggunaan media modul yang 
dilihat dari adanya perbedaan yang signifikan dari rerata sebelum dilakukan 
bimbingan karir sebesar 105,25 dan setelah dilakukan bimbingan karir rerata 
sebesar 122,50. Sehingga dapat disimpulkan ada peningkatan perencanaan 
karir dengan penggunaan media modul pada peserta didik kelas XII IPA MAN 
Wonokromo Bantul tahun ajaran 2013/2014. Informasi dari hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan media layanan 
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan perencanaan karir pada peserta 
didik tingkat sekolah menengah atas dan sederajat.Selain itu, Djoni Aminuddin 
(2020) juga melakukan penelitian serupa dengan judul penelitin “Efektivitas 
Layanan Informasi Karir Dalam Meningkatkan Kemampuan Perencaanaan 
Karir Siswa”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi 





Negeri 13 Depok.Hasil perhitungan post test (evaluasi hasil) menunjukkan 
bahwa rata-ratakemampuan perencanaan karir siswa setelah diberikan 
perlakuan adalah 93,18. Berdasarkanhasil analisis dan pengujian hipotesis (uji 
t) menunjukkan bahwa terdapat perbedaankemampuan perencanaan karir siswa 
sebelum dan sesudah layanan informasi disediakan.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai“Hubungan 
Bimbingan Karir dan Kepercayaan Diri dengan Perencanaan Karir Peserta 
Didik Kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat sekitar 75% peserta didik yang belum memiliki  perencanaan karir. 
2. Minimnya pengetahuan dan informasi mengenai karir peserta didik. 
3. Peserta didik kurang percaya diri akan kemampuan yang dimiliki sehingga 
belum bisa menentukan akan melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
atau bekerja. 
4. Guru bimbingan dan konseling mengalami kendala dalam melakukan 
layanan bimbingan karir terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XII 
hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Sehingga proses pemberian 







C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, peneliti membatasinya pada ruang lingkup tentang Hubungan 
Bimbingan Karir dan Kepercayaan Diri dengan Perencanaan Karir Peserta 
Didik Kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Adakah hubunganbimbingan karir dengan perencanaan karir pada peserta 
didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021? 
2. Adakah hubungan kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta 
didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021? 
3. Adakah hubungan antara bimbingan karir dan kepercayaan diri dengan 
perencanaan karir pada peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal 
Tahun Pelajaran 2020/2021? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahuihubungan bimbingan karir dengan perencanaan karir pada 
peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
2. Untuk mengetahuihubungan kepercayaan diri dengan perencanaan karir 






3. Untuk mengetahui hubungan antara bimbingan karir dan kepercayaan diri 
dengan perencanaan karir pada peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 
Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkandari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dijadikan 
pengetahuan serta dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak-pihak atau 
instansi yang terkait dalam dunia pendidikan dalam bidang bimbingan karir 
khususnya bimbingan karir terhadap perencanaan karir peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang bimbingan karir 
kaitannya dengan perencanaan karir yang akan dibuat peserta didik untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan tentang karir yang akan dipilih. 
b. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai informasi dalam bimbingan klasikal dan 
di tindak lanjuti dengan bimbingan individual mengenai perencanaan 
karir sesuai dengan minat dari masing-masing perseta didik. 
c. Bagi peneliti 
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan mengenai bimbingan karir dan perencanaan 





TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Bimbingan Karir 
a. Pengertian Bimbingan Karir 
 Menurut Winkel dan Hastuti (2015: 114) bimbingan karir ialah 
bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dalam 
memilih lapangan kerja atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri 
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri  dengan 
berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.Sedangkan 
menurut Widarto (2015: 8) mendefinisikan bahwa bimbingan karir adalah 
suatu proses dimana pelajar diberi arahan dan bimbingan untuk 
kehidupannya dimasa yang akan datang. Bimbingan karir merupakan 
metode pembelajaran yang mengacu pada pemahaman jenjang karir dimasa 
depan. 
Selanjutnya Surya (2016: 210) mendefinisikan bahwa bimbingan 
karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu 
individu dalam memecahkan masalah karir, untuk memperoleh penyesuaian 
diri yang sebaik-baiknya antara kemampuan dengan lingkungan hidupnya, 
memperoleh keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 





individu-individu untuk membantu memecahkan masalah karir, mulai dari 
memilih, menyiapkan, dan menyesuaikan diri sesuai kemampuan dengan 
lingkungan hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan Karir 
Secara umum tujuan bimbingan karir disekolah ialah membantu 
siswa dalam pemahaman dirinya dan lingkungannya dalam pengambilan 
keputusan, perencanaan dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju 
kepada karir dan cara hidup.Walgito (2010: 202) menyatakan bahwa tujuan 
bimbingan karir adalah sebagai berikut: 
1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenai kemampuan, minat, 
bakat, sikap, cita-citanya. 
2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang 
ada dalam masyarakat. 
3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan 
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami hubungan usaha 
dirinya yang sekarang dengan masa depannya. 
4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang disebabkan 
oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk 
dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
5) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan  karir 





SedangkanRozano (2014:17) mengatakan bahwa tujuan bimbingan 
karir adalah: 
1) Individu dapat menilai dan memahami diri, terutama mengenai potensi-
potensi, minat, sikap kecakapan dan cita-citanya. 
2) Individu dapat memahami nilai-nilai yang ada dan hidup dalam 
masyarakat, yang berhubungan dengan dunia kerja dan lingkungannya. 
3) Individu mampu mengetahui jenis-jenis pekerjaan sesuai dengan minat 
dan bakatnya, mampu mengembangkan sikap positif terhadap dunia 
kerja, hubungan dengan masa depan dan mengetahui jenis-jenis 
pendidikan/ latihan yang berguna untuk pekerjaan tertentu. 
4) Individu mampu mengetahui dan menemukan hambatan-hambatan yang 
ada dalam dirinya dan lingkungannya, dan diharapkan dia mampu 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
5) Individu menyadari akan kebutuhan dan tuntutan masyarakat dan negara 
yang berkembang seperti Indonesia ini. 
6) Individu dapat merencanakan masa depan sehingga dapat memperoleh 
karir dan kehidupan yang dicita-citakan. 
Selanjutnya menurut Herr dalam Juwitaningrum (2013) tujuan 
bimbingan karir di sekolah menengah adalah sebagai berikut : 
1) Menunjukan hubungan antara hasil belajar, nilai-nilai, preferensi-





2) Menganalisa kompetensi pribadi sekarang dengan preferensi karir dan 
mengembangkan rencana-rencana yang akan dilakukan untuk 
memperkuat keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan. 
3) Memegang tanggung jawab dalam perencanaan karir dan konsekuensi-
konsekuensinya. 
4) Memenuhi syarat dalam taraf memasuki pekerjaan dengan mengambil 
mata pelajaran yang relevan dengan pendidikan kooperatif, atau dengan 
latihan dalam jabatan. 
5) Kesiapan memenuhi persyaratan bagi pendidikan pasca sekolah lanjutan 
dengan mengambil mata pelajaran yang diperlukan oleh tipe program dan 
lembaga yang diinginkan (perguruan tinggi atau perusahaan). 
6) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 
berhubungan dengan kehidupan sebagai konsumen. Maksudnya adalah 
keterampilan yang berhubungan dengan penggunaan secara efektif waktu 
luang. 
7) Secara sistematis, realistis preferensi karir dengan menghubungkan 
antara hasil belajar dan aktivitas ekstrakulikuler. 
8) Mengidentifikasikan alternatif-alternatif serta upaya pencapaian tujuan-
tujuan pendidikan dan okupasional apabila yang diinginkan tidak 
tersedia. 
9) Menggambarkan bentuk-bentuk utama dalam meneruskan pendidikan 





10) Mengidentifikasikan langkah-langkah yang diperlukan pasca sekolah 
lanjutan, terutama waktu serta prosedur yang dilakukan. 
11) Membuat suatu estimasi tentang sifat-sifat pribadi, prestasi dalam 
wawancara okupasional atau pendidikan. 
12) Mengembangkan rencana-rencana khusus dalam implementasi tujuan 
dan rencana karir. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
karir sebagai suatu proses diharapkan mampu menciptakan sikap 
kemandirian peserta didik dalam menentukanarah pilih karir yang sesuai 
dengan keadaan diri dankemampuannya. Karena melalui bimbingan karir 
inilah peserta didik dapatmengetahui kondisi diri dan informasi lingkungan 
karir yangdiperlukan bagi dirinya untuk merencanakan karir yang 
memberikantingkat kepuasan kerja yang diharapkan dan bertanggung jawab. 
c. Fungsi Bimbingan Karir 
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 
konseling secara keseluruhan. Oleh karena itu pelaksanaan bimbingan karir 
tidak terlepas dari bimbingan secara menyeluruh, bimbingan karir saat ini 
sudahmendapat tempat tersendiri, sehingga lebih sering dilakukan.  Walgito 
(2010:196) mengemukakan bahwa bimbingan karir perlu dan penting 
diberikan kepada para peserta didik dengan alasan sebagai berikut: 
1) Para siswa di tingkat SMA pada akhir semester dua perlu menjalani 





2) Kenyataan menunjukan bahwa tidak semua siswa yang tamat dari SMA 
akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Siswa yang 
akan langsung terjun ke dunia kerja tentu memerlukan bimbingan karir 
ini agar siswa dapat bekerja dengan senang dan baik. 
3) Siswa SMA merupakan angkatan kerja yang potensial. 
4) Suatu kenyataan pula bahwa para siswa SMA sedang dalam masa remaja 
yang merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada 
umumnya mereka belum dapat mandiri, masih memerlukan bantuan dari 
orang lain untuk menuju kemandirian. Dalam kaitannya dengan hal ini 
maka mereka memerlukan bimbingan, termasuk bimbingan karir untuk 
menyiapkan kemandirian dalam segi pekerjaan. 
Menurut Hallen dalam Sofiah (2018) fungsi bimbingan karir sering 
diartikan sebagai sifat bimbingan. Fungsi utama bimbingan karir dibagi 
menjadi dua, yaitu : 
1) Fungsi penyaluran, meliputi memperkenalkan kepada siswa pendidikan 
dan pekerjaan, memperkenalkan siswa kemampuan dan minat serta 
keterbatasannya, dan membantu siswa pada suatu saat untuk memilih dan 
memutuskan. 
2) Fungsi penyesuaian, meliputi memberikan bantuan pada siswa untuk 
memperoleh penyesuaian pribadi dan memberikan bantuan pada siswa 
untuk memperoleh kemajuan dalam perkembangan secara optimal. 
Dalam memberikan fungsi bimbingan karir, bukan hanya 





bentuk dilayani dan dipimpin melainkan dengan jalan diberi bantuan untuk 
mengerti, memahami, dan mengembangkan potensi-potensi meliputi bakat, 
minat, dan kemampuan.Dari beberapa fungsi bimbingan karir tersebut dapat 
disimpulkan bahwa fungsi bimbingan karir dilaksanakan dalam rangka 
memberikan bimbingan karir kepada siswa meliputi mengidentifikasi, 
memahami, menghadapi, dan memecahkan masalah atau membuat 
keputusan dalam pemilihan karir serta mengembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat menemukan kemandirian dalam 
segi pekerjaan atau karir. 
d. Prinsip-Prinsip Bimbingan Karir 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang di pandang sebagai fondasi 
atau landasan bagi layanan bimbingan karir. Prinsip-prinsip ini berasal dari 
konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian 
layanan bantuan atau bimbingan karir, baik disekolah maupun diluar 
sekolah. Menurut Rozano (2014:18) secara umum prinsip-prinsip 
bimbingan karir di sekolah diantaranya adalah : 
1) Peserta didik hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman 
yang cukup memadai terhadap dirinya sendiri dan kaitannya dengan 
perkembangan sosial dan perencanaan karir. 
2) Peserta didik secara keseluruhan dibantu untuk memperoleh pemahaman 
tentang hubungan antara pendidikan dengan karirnya. 
3) Peserta didik pada setiap tahap program pendidikan hendaknya memiliki 





4) Program bimbingan karir hendaknya memiliki tujuan untuk merangsang 
pendidikan peserta didik. 
5) Program bimbingan karir di sekolah hendaknya berpusat di kelas, dengan 
dikoordinasi oleh pembimbing disertai partisipasi orang tua dan 
kontribusi masyarakat.  
Sedangkan prinsip-prinsip bimbingan karir menurut Supriatna 
(2017:14) adalah sebagai berikut: 
1) Bimbingan karier ditujukan bagi semua individu. Prinsip ini berarti 
bahwa bimbingan karier diberikan kepada semua individu atau peserta 
didik, baikyang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria 
maupun wanita baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dengan 
demikian, bimbingan karier merupakan suatu proses bantuan atau 
layanan yang berkelanjutan dalam seluruh perjalanan hidup seseorang, 
bukan merupakan peristiwa yang terpilah satu sama lainnya. 
2) Bimbingan karier bersifat individual. Setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan karier individu 
dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. 
Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah 
individu, meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik 
kelompok. 
3) Bimbingan karier menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan masih 
adaindividu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan 





menekan aspirasi.Sangat berbeda dengan pandangan itu, bahwa dalam 
hal ini bimbingan kariersebenarnya merupakan proses bantuan yang 
menekankan pengembangankekuatan dalam diri dan kesuksesan, karena 
bimbingan karier merupakan carauntuk membangun pandangan yang 
positif terhadap diri sendiri, memberikandorongan, dan peluang untuk 
berkembang. 
Dari prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip bimbingan 
karir itudiberikan untuk semua individu atau semua peserta didik baik yang 
bermasalah atauyang tidak bermasalah. Karena semua individu bersifat unik 
atau berbeda satu samalain maka dari itu bimbingan karir menekankan hal 
yang positif untuk kesuksesan dimasa depan. 
2. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Percaya diri 
 Percaya diri berasal dari bahasa inggris “self confidence” yang 
artinya percaya pada kemampuan atau kekuatan dan penilaian diri sendiri, 
jadi dapat dikatakan bahawa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa 
penilaian yang positif.Penilaian positif ini yang akan menimbulkan sebuah 
motivasi dalam diri individu untuk lebih menghargai dirinya. Pengertian 
secara sederhana dapat dikatakan bahwa percaya diri adalah suatu 
keyakinan seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh 
individu dan keaykinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai ujian hidupnya. Idrus dan Rohmati,(2010:1) menyatakan 





sebagai sarana untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.Dari 
kepercayaan diri yang dimiliki,kesuksesan dan keberhasilan hidup seseorang 
akan dapat diprekdisikan.Individu yang percaya diri biasanya selalu 
bersikap optimis dan yakin akan kemampuannya dalam melakukan sesuatu. 
Sebaiknya individu yang rasa percaya dirinya rendah akan mengalami 
hambatan– hambatan dalam hidupnya ,baik dalam berinteraksi dengan 
individu lain maupun dalam pekerjaan. 
Sedangkan Davies (2004:3) menjelaskan bahwa kepercayaan diri 
adalah sikap positif seseorang individu untuk bisa menerima diri sendiri 
,berani mengambil resiko, dan kepercayaan akan potensi diri yang dimiliki. 
Individu yang percaya diri akan merasa yakin terhadap dirinya sendiri 
.individu juga merasa optimis dalam melakukan segala aktivitas,sehingga 
dapat mengoptimalisasikan kelebihan–kelebihannya serta dapat membuat 
tujuan hidup yang realistis bagi dirinnya, artinya individu itu menetapkan 
tujuan hidupnya maka ia mampu untuk melakukan sesuatu dalam dirinya 
sendiri. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah sebuah perilaku yang harus dimiliki individu agar 
individu kempunyai kemampuan positf terhadap potensi yang dimiliki 
dalam dirinya. Jika sudah memiliki percaya diri maka setiap masalah yang 
sedang dihadapi mereka akan sangat yakin dalam menghadapinya tanpa 
perlu lagi rasa keraguan atau rasa canggung karena disebabkan oleh malu 





tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahapan perkembangannya dengan 
baik atau setidaknya memiliki kemampuan untuk belajar cara – cara 
menyelesaikan tugas tersebut. 
b. Terbentuknya Rasa Percaya Diri 
 Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh 
secara instan melainkan proses yang berlangsung sejak dini, dalam 
kehidupan bersama orang tua. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja 
pada diri seseorang melainkan dari proses tertentu di dalampribadi nya. 
Menurut Hakim (2005:8) menyatakan bahwa secara garis besar proses 
terbentuknya rasa percaya diri yang kuat melalui proses : 
1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan–kelebihan tertentu 
2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan besar untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihannya 
3) Pemahaman dan reaksi positif terhadap kelemahan–kelemahan yang 
dimilikinnya agar tidak menimbulkan rasa percaya diri 
4) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala sesuatu yang ada pada dirinya 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses 
terbentuknya percaya diri adalah yang pertama terbentuknya kepribadian 
sesuai dengan tahap perkembagannya, yang kedua pemahaman terhadap 





pengalaman yang telah dilaluinya dan yang terakhir adalah keyakinan dan 
tekad untuk melakukan suatu tujuan hidupnya tercapai. 
c. Faktor– Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri 
Menurut Komara (2016) kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor internal yaitu konsep diri seseorang, yakni kesadaran seseorang 
akan keadaan yang membawa pengaruh besar dalam penentuan tingkah 
laku seseorang. Terbentuknya konsep diri ini berdasarkan persepsi 
mengenai sikap-sikap lain terhadap seseorang dan atas dasar pengalaman 
terhadap lingkungan keluarga. Rasa percaya diri akan timbul dan 
berkembang sesuai dengan kesadaran akan keyakinan dan kemampauan 
diri untuk menerima dan memahami orang lain sebagai hubungan 
interaksi yang saling mendukung, baik keluarga atau dalam pergaulan 
dengan lingkungan sosial. 
2) Faktor eksternalyaitu lingkungan keluarga dimana lingkungan keluarga 
akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian 
seseorang. Selain itu lingkungan formal atau sekolah, dimana sekolah 
adalah tempat kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa percaya diri 
seseorang atau siswa yang didapat dari lingkungan keluarga kepada 
temantemannya dan kelompok bermain. Besar kemungkinan kepercayaan 
diri seseorang juga akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa untuk 






d. Aspek Aspek Kepercayaan Diri 
 Percaya diri dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu yakin 
akankemampuan diri sendiri, optimis, obyektif, bertanggung jawab, 









3) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang 
permasalahanatausesuatusesuaidengankebenaranyangsemestinya,bukan
menurutkebenaran pribadi atau menurutdirinyasendiri. 
4) Bertanggungjawabyaitukesediaanindividuuntukmenanggungsegalasesua
tuyangtelahmenjadi konsekuensinya. 
5) Rasionalyaituanalisa terhadapsesuatumasalah,sesuatukejadiandengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal 
dansesuaidengan kenyataan. 
6) Beranimencobahalyangbarutanpaadarasatakutsalah,yaitumempunyaikeb
eranian untuk mencobasesuatu halyangbaru. 





individumempunyai keyakinan bahwa dirinya akan dapat diterima 
ditengah-tengahlingkungan tempat iaberinteraksi. 
3. Perencanaan Karir 
a. Pengertian Perencanaan Karir 
Perencanaan karir adalah suatu perencanaan tentang kemungkinan-
kemungkinan seseorang atau anggota organisasi sebagai individu meniti 
proses kenaikan pangkat atau jabatan sesuai dengan persyaratan dan 
kemampuannya. Suatu perencanaan karir harus dilandasi penyusunan 
persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki oleh seseorang, guna 
mendukung peningkatan karirnya. Menurut Parson dalam Atmaja (2014) 
perencanaan karir adalah suatu cara untuk membantu siswa dalam memilih 
suatu bidang karir yang sesuai dengan potensi, sehingga dapat cukup 
berhasil di bidang pekerjaan. Perencanaan karir perlu disiapkan sebelum 
siswa terjun secara langsung dalam dunia karir. 
Sedangkan menurut Simamora (2011:504) mengemukakan bahwa 
perencanaan karir adalah suatu proses dimana individu dapat 
mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan-
tujuan. Dalam proses perencanaan karir individu akan memperoleh 
pengetahuan tentang potensi yang ada pada diri yang meliputi keterampilan, 
minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik yang digunakan sebagai 
dasar dalam pemilihan karir yang kemudian dilanjutkan dengan menentukan 
tahapan untuk bisa mencapai karir yang sudah dipilih. Selanjutnya Rokhyati 





proses upaya seseorang secara menyeluruh sesuai dengan tujuan-tujuan karir 
dan mengembangkan cara untuk menetapkan rencana guna mencapai tujuan 
tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan karir adalah suatu proses pemilihan sasaran karir serta cara atau 
tahapan untuk mencapai sasaran karir tersebut yang didasarkan atas potensi 
yang dimiliki. Setelah peserta didik mampu menentukan sasaran karir 
kemudian dapat ditentukan cara-cara yang harus dilalui untuk meraih karir 
yang telah dipilih. 
b. Tujuan Perencanaan Karir 
 Menurut Reinhart (Winkel dan Hastuti, 2015:170) menyebutkan 
tujuan-tujuan perencanaan karir yaitu : 
1) Mengenal berbagai jenis pilihan jabatan yang terbuka bagi peserta didik 
dan sekaligus bermakna serta memuaskan, dan menghayati semua nilai 
yang diamali oleh masyarakat yang berorientasi karier. 
2) Mampu untuk mengambil keputusan-keputusan rasional sehubungan 
dengan tujuan-tujuan yang ingin diperjuangkan dalam kegiatan. 
3) Melaksanakan kepuasan secara nyata dalam bentuk mengintegrasikan 
semua nilai yang terkandung dalam bekerja (vocational values) serta 
semua sikap dituntuk dalam bekerja (vocational attitude) dalam 
keseluruhan dalam hidupnya. 
Menurut Dillard dalam Rizqi (2014:17) memaparkan tujuan 





1) Memperoleh kesadaran dan pemahaman diri (acquiring self awareness)  
Mengetahui dan mampu menilai mengenai kemampuan diri yang 
berkaitan dengan kelebihan dan kelemahan individu merupakan langkah 
penting dalam perencanaan karir. Salah satu penilaian memungkinkan 
individu untuk lebih memahami diri sendiri yang berhubungan dengan 
tujuan dan rencana karir. Hasil penilaian ini akan memungkinkan 
individu untuk realistis dalam mengevaluasi diri sendiri dan membantu 
atau menerapkan karir secara tepat. 
2) Mencapai kepuasan pribadi 
Mencapai kepuasan karir secara pribadi adalah salah satu tujuan 
dalam perencanaan karir. Individu harus memilih karir yang 
menghasilkan keuntungan tertinggi dalam kepuasan pribadi. Individu 
mungkin lebih suka dalam kegiatan karir yang mirip dengan minat atau 
yang memberikan perasaan emosional dan kesenangan fisik. Untuk 
memperoleh kepuasan, individu harus memahami persyaratan karir dan 
mengenali minat beserta keinginannya. Ketika individu merasa puas, 
individu akan cenderung untuk mengekspresikan sikap positif. 
3) Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan dan penghasilan 
yang sesuai (preparing for adequate placement) 
Selama perencanaan karir, individu mungkin ingin menghindari 
daerah-daerah yang memberikan peluang terbatas atau tidak sesuai 
dengan minatnya. Hal ini sama pentingnya untuk menginvestasikan 





melampaui batas kemampuan individu. Sepanjang perencanaan karir, 
fokus perhatian adalah pada karir yang sesuai untuk individu. Pendekatan 
seperti ini akan membantu individu menemukan karir dan siap menerima 
karir tersebut. 
4) Efisiensi usaha dan penggunaan waktu (efficiently using time and effort) 
Tujuan lain perencanaan karir adalah untuk memungkinkan 
individulebihsistematis memilih karir. Perencanaan sistematis akan 
membantu menghindari metode uji coba dan membantu menghabiskan 
lebih banyak waktu bekerja ke arah tujuan lain. Individu dapat 
menggunakan waktu secara efisien untuk mempelajari diri sendiri dalam 
kaitannya dengan berbagai pilihan karir. Individu yang telah 
berpartisipasi dalam perencanaan karir lebih puas dengan karir dan tetap 
aktif bekerja lebih lama daripada individu yang tidak melakukan 
perencanaan karir. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
perencanaan karir bagi individu adalah mampu memanfaatkan kemampuan 
diri yang dimiliki dan efisiensi waktu dalam memilih langkah untuk 
mencapai tujuan karir yang telah di rencanakan. 
c. Aspek-aspek Perencanaan Karir 
Menurut Super dalam Sitompul (2018) perencanaan karir terdiri dari 
dua aspekyaitu pengetahuan dan sikap. Aspek pengetahuan meliputi 
individu mengetahui mengenai dirinya. Aspek sikap meliputi menggunakan 





Menurut Parsons (Winkel dan Hastuti, 2015: 408) terdapat tiga 
aspek dalam memilih suatu karir yaitu : 
1) Pemahaman diri yang jelas mengenai kemampuan otak, bakat, minat, 
berbagai kelebihan dan kelemahan, serta ciri-ciri yang lain. 
2) Pengetahuan tentang keseluruhan persyaratan yang harus dipenuhi 
supaya dapat mencapai sukses dalam berbagai bidang pekerjaan, serta 
tentang balas jasa dan kesempatan untuk maju dalam semua bidang 
pekerjaan itu. 
3) Berpikir rasional mengenai hubungan antara kedua kelompok fakta 
diatas.  
Dari uraian aspek-aspek perencanaan karir diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam merencanakan karir dapat menganalisis diri, menerapkan 
informasi jabatan, dan menerapkan kemampuan untuk berpikir rasional 
guna menemukan kecocokan antara ciri-ciri kepribadian yang mempunyai 
relevansi terhadap kesuksesan atau kegagalan dalam suatu pekerjaan dengan 
tuntutan kualifikasi dan kesempatan yang terkandung dalam suatu 
pekerjaan.  
d. Faktor-faktor Perencanaan Karir 
Menurut Winkel dalam David (2016) yaitu ada beberapafaktor yang 
mempengaruhi seorang individu dalam membuat perencanaan karirnya, 
antara lain : 





Orang tua berperan dalam menentukan arah pilihan karir 
anaknya,walaupun akhirnya keberhasilan dalam menjalankan karir 
selanjutnyasangat tergantung pada kecakapan dan profesionalitas 
individu sendiri. 
2) Teman sebaya 
Individu yang tidak memiliki dorongan internal seperti bakat, minatdan 
kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugasmaka 
individu tersebut akan mengalami kegagalan, untuk itulahdiperlukan 
dukungan eksternal dari teman sebaya. 
3) Jenis kelamin 
Diakui atau tidak bahwa jenis kelamin kadang-kadang 
menentukanseseorang dalam memilih karir pekerjaan. 
4) Karakteristik individu 
Individu yang memiliki bakat, minat,kemampuan, kecerdasan, motivasi 
internal tanpa paksaan dari oranglain biasanya akan mencapai 
keberhasilan dengan baik. 
Sedangkan menurut Shertzer dan Stone dalam (Winkel & Hastuti, 
2013:647) mengemukakan terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
perencanaan karir, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dibawah ini 
akan diuraikan faktor-faktor tersebut, yaitu: 
1) Faktor Internal 





dimanapun dan kapanpun. Nilai-nilai yang menjadi pedoman dan 
pegangan hidup dan sangat menentukan bagi gaya hidup seseorang 
(Life style). 
b) Taraf inteligensi, yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-
prestasi yang didalamnya berpikir memegang peranan.  
c) Bakat khusus, yaitu kemampuan yang menonjol di suatu bidang 
kognitif, bidang keterampilan atau bidang kesenian. 
d) Minat, yaitu kecenderungan yang menetap pada seseorang untuk 
merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
tersebut. 
e) Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang 
pekerjaan dan tentang diri sendiri. Informasi tentang dunia kerja yang 
dimiliki oleh seseorang dapat akurat dan sesuai dengan kenyataan atau 
tidak akurat dan bercirikan idealisasi.  
f) Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang seperti 
tinggi badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan dan 
pendengaran baik atau kurang baik, mempunyai kekuatan otot tinggi 
atau rendah dan jenis kelamin. 
2) Faktor Eskternal  
a) Masyarakat, yaitu lingkungan sosial-budaya dimana seseorang 





terhadappandangan dalam banyak hal yang dipegang teguh setiap 
keluarga,yang pada gilirannya menanamkan pada anak-anak. 
b) Keadaan sosial ekonomi Negara atau Daerah, yaitu laju pertumbutan 
ekonomi yang lambat atau cepat, stratifikasi masyarakat dalam 
golongan sosial-ekonomi tinggi, tengah dan rendah serta 
diverifikasinya masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka dan 
tertutup bagi anggota kelompok lain. 
c) Status sosial-ekonomi keluarga, yaitu tingkat pendidikan orang tua, 
tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah atau ibu, daerah 
tempat tinggal dan suku bangsa. 
d) Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti 
orangtua, saudara kandung dari orangtua, dan kakak yang menyatakan 
segala harapan kepada seseorang serta mengkomunikasikan 
pandangan dan sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan. 
Seseorang harus menentukan sikapnya sendiri terhadap harapan dan 
pandangan tersebut. 
e) Pendidikan sekolah, yaitu pandangan dan sikap yang dikomunikasikan 
kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan dan tenaga pengajar 
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja, tinggi rendahnya 
status sosial jabatan-jabatan dan kecocokan jabatan tertentu untuk 





f) Pergaulan dengan Teman Sebaya, yaitu beraneka pandangan dan 
variasi harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan 
sehari-hari. 
g) Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap 
program studi atau latihan, yaitu mempersiapkan seseorang untuk 
diterima pada jabatan tertentu dan berhasil didalamnya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dalam merencanakan karir terdapat 
faktor yang memperngaruhi baik internal maupun eksternal yang masing-
masing saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Faktor internal 
dalam perencanaan karir meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf inteligensi, 
bakat khusus, minat, pengetahuan dan keadaan jasmani. Sedangkan faktor 
eksternal dalam perencanaan karir meliputi masyarakat, keadaan sosial-
ekonomi suatu negara atau daerah, status sosial-ekonomi keluarga, pengaruh 
dari semua keluarga besar dan keluarga inti, pendidikan sekolah, pergaulan 
dengan teman sebaya serta tuntutan yang melekat pada masing-masing 
jabatan dan pada setiap program studi atau latihan. 
e. Langkah-langkah Perencanaan Karir 
Nurmasari (2015) mengungkapkan bahwa proses atau langkah-
langkah yang akan ditempuh untuk menyusun rencana karir terdiri atas hal-
hal berikut ini : 
1) Menilai diri sendiri 
Hal utama dalam memulai perencanaan karir adalah bertanya atau 





kesempatan, pilihan-pilihan, konsekuensi-konsekuensi, keterampilan, 
bakat, dan nilai berhubungan pada kesempatan karir. 
2) Menetapkan tujuan karir 
Setelah orang dapat menilai kekuatan, kelemahan, dan setelah mendapat 
pengetahuan tentang arah dari kesempatan kerja, maka tujuan karir dapat 
diidentifikasi dan kemudian dibentuk. 
3) Menyiapkan rencana-rencana 
Rencana tersebut mungkin dibuat dari berbagai macam desain kegiatan 
untuk mencapai tujuan karir. 
4) Melaksanakan rencana-rencana 
Untuk mengimplementasikan satu rencana kebanyakan diperlukan iklim 
organisasi yang mendukung. Artinya bahwa manajemen tingkat atas 
harus mengajak semua tingkatan dari manajemen untuk membantu 
bawahan mereka dalam meningkatkan karir mereka. 
Sedangkan menurut Dillard (dalam Adiputra, 2015) menjelaskan 
bahwa terdapat langkah-langkah yang diperlukan dalam perencanaan karir, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Individu harus mengenali bakat. 
2) Individu perlu memperhatikan minat 
3) Individu perlu memperhatikan kepribadiannya 
4) Individu perlu memperhatikan kesempatan karir 
5) Individu perlu memperhatikan penampilan karir 





Berdasarkan penjelasan diatas, individu dalam melakukan 
perencanaan karir perlu memahami langkah dalam merencanakan karir 
yang meliputi pengenalan terhadap bakat, minat, kepribadian, memahami 
nilai yang dianut dalam diri, memperhatian kesempatann karir dan 
memperhatikan gaya hidup yang ada supaya sejalan dengan harapan yang 
diinginkan.  
B. Kerangka Berpikir 
 Bimbingan karir merupakan kegiatan informasi kepada peserta didik 
untuk membantu peserta didik dalam membuat perencanaan dan 
mempersiapkan diri peserta didik dalam karir yang akan mereka jalani 
dikemudian hari. Seringkali peserta didik tidak begitu baik dalam membuat 
perencanaan karirnya yang berakibat banyak peserta didik yang mengalami 
kebingungan ketika waktunya mereka menentukan karir lanjutan yang sesuai 
dengan diri peserta didik. 
Pilihan karir tergantung dari pemahaman individu akan dirinya, yaitu 
pemahaman mengenal dirinya sendiri, seperti bakat, minat, cita-cita 
danhubungannya dengan karir yang dipilihnya. Dengan kata lain bahwa 
pemahaman individu terhadap diri sendiri berhubungan dengan karir yang akan 
dipilihnya. Kemampuan perencanaan karir yang matang erat kaitannya dengan 
pemahaman peserta didik mengenai karir itu sendiri, suksesnya pencapaian 
karir seseorang dipengaruhi oleh adanya kemampuan perencanaan karir 





memahami dirinya artinya individu tersebut dapat memutuskan pilihan 
yangpaling tepat sesuai dengan keadaan dirinya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka skema kerangka pemikiran 











Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam penelitian. Menurut 
Sugiyono (2015:96), Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Sedangkan Suharsimi (2016:71) 
menyatakan bahwa hipotesis ialah suatu jawaban yang sifatnya masih 
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul.  
Bimbingan Karir 
1. Pemahaman diri 
2. Pengetahuan dunia 
kerja 
3. Hambatan dan cara 
mengatasi 





1. Nilai kehidupan 
2. Taraf inteligensi, 
3. Bakat dan minat, 
4. Keadaan jasmani 
(Winkel & Hastuti, 
2006:647) 
Hubungan Bimbingan Karir dan Kepercayaan 
Diri Dengan Perencanaan Karir Peserta Didik 
Kepercayaan Diri 












Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori. 
Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang merupakan jawaban 
sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut : 
Ha1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan 
karir dengan perencanaan karir pada peserta didik kelas XII 
MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
H01 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
bimbingan karir dengan perencanaan karir pada peserta didik 
kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
Ha2 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta didik 
kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
H02 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta didik 






Ha3 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan 
karir dan kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta 
didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
H03 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
bimbingan karir dan kepercayaan diri dengan perencanaan karir 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan melalui 
langkah-langkah yang sistematis dan logis. Oleh karena itu, setiap penelitian 
harus mengikuti kaidah atau aturan-aturan penyusunannya. Dalam penelitian 
ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif menurut Sugiyono ( 2015:14) dapat diartikan sebagai pendekatan 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukann secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Sedangkan menurut Azwar (2015:5) penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif menenkankan analisisnya pada data data numerical (angka) yang 
diolah dengan metode statistika. Sementara menurut Hikmawati (2017:92) 
penelitian kuantitatif merupakan analisis data dengan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif, pada dasarnya mengubah data hasil penelitian ke dalam 






Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kuantitaif adalah pendekatan dengan menggunakan simbol-simbol angka, 
teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu 
parameter. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah menjelaskan suatu 
masalah tetapi menghasilkan generalisasi. Generalisasi adalah suatu 
kenyataan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah 
yang diperkirakan akan berlaku pada suatu populasi tertentu. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Penelitian korelasional 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua atau beberapa variabel pada suatu studi kelompok 
subjek.Menurut Sukmadinata (2009:56) hubungan antara satu dengan 
beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan 
keberartian (signifikansi) secara statistik.  
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015:61). 
a. Variabel Bebas (X) 





sebab perubahannya atau timbulnya variabelterikat (Sugiyono,2015:61).  
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah bimbingan 
karir (X1) dan kepercayaan diri (X2) 
b. Varabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 
merupakan variabel terikat adalah perencanaan karir. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan suatu hal penting dalam melakukan penelitian, 
Menurut Suharsimi (2016:173) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015:117).  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian atau seluruh variabel yang 
menyangkut masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah kelas XIIMIPA SMAN 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021 
yang terdiri dari kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII MIPA 3, XII MIPA 4, 
dan XII MIPA 5 dengan jumlah keseluruhansebanyak 145 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian 





populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2015:120) sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
Suharsimi (2016:174) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dari pengertian tersebut maka sampel adalah suatu 
perwakilan atau salah satu bagian yang dapat menyangkut keseluruhan 
populasi. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
probably sampling dengan jenis simple random sampling. Probably sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Dikatakan Simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari 
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2015:120). Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah kelas XII MIPA 1 dengan jumlah 30 Peserta didik, hal 
ini dikarenakan kelas XII merupakan peserta didik yang akan segera lulus 
sehingga perlu memiliki gambaran atau perencanaan karir. Selain itu, 
berdasarkan pengamatan guru mata pelajaran dan guru BK kelas XII MIPA 1 
didominasi oleh peserta didik yang pendiam dan tidak mudah mengemukakan 
pendapatnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 






1. Instrumen Penelitian 
a. Skala 
Menurut Arikunto (2016:225) sebagian besar penelitian umumnya 
menggunakan skala sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. 
Skala memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument pengumpul 
data, di antaranya responden bebas mengemukakan pendapat. Sugiyono 
(2015:92) mengemukakan bahwa skala pengukuran merupakan kesepakatan 
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila 
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.Sedangkan 
menurut Azwar (2012:6) metode skala yaitu perangkat pertanyaan yang 
disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap 
pertanyaan tersebut. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 
bimbingan karir, skala kepercayaan diri dan skala perencanaan karir. 
Jawaban setiap aitem instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Spector dalam Azwar (2012:65) menyatakan bahwa 
penskalaan respon adalah prosedur penempatan pilihan jawaban termaksud 
di sepanjang suatu kontinum kuantitatif sehingga diketemukan titik letak 
masing-masing pilihan jawaban yang kemudian dijadikan sebagai nilai atau 









Tabel 3.1 Penskalaan Respon 
No. Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorable Unfavorable 
1 Sangat Setuju (SS) 4 1 
2 Setuju (S) 3 2 
3 Tidak Setuju (ST) 2 3 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Sumber:Azwar (2012:64) 
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1, 3, 5, 7, 
9, 11, 13, 
15, 17, 19, 
21, 23, 25 
2, 4, 6, 8, 
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22, 24 
25 
 Jumlah 25 
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 Jumlah 25 
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2. Taraf 
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1, 3, 5 
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13, 15 17, 
19 
21, 23, 25 
2, 4 
6, 8, 10 




 Jumlah 25 
 
b. Observasi 
Hadi (dalam Sugiyono, 2015:203) menyatakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Sedangkan menurut Riduan 
(2004:104) Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana 
peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
c. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan atau gambar. 
Jadi, dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data 





yang berkaitan dengan proses penelitian. Dokumentasi digunakan 
sebagai penunjang dan pelengkap data dari data primer. Dokumentasi 
dalam penelitian ini dapat berbentuk gambar atau catatan lain yang 
berkaitan dengan penelitian. 
2. Validitas dan Reliabilitas Intrumen Penelitian 
a. Validitas Instrumen Penelitian 
Jenis validitas angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas aitem. Sebuah aitem dikatakan memiliki validitas yang 
tinggi jika skor pada aitem mempunyai kesejajaran atau korelasi 
dengan skor total. Dengan demikian, untuk mengetahui validitas 
aitem digunakan rumus korelasi, yaitu korelasi product moment yang 






Suharsimi (2016: 87) 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi tiap aitem 
𝑁  : banyaknya responden 
ΣX : jumlah skor aitem 
Σ𝑌 : jumlah skor total 
Σ𝑋2 : jumlah kuadrat aitem 
Σ𝑌2 : jumlah kuadrat total 
 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan 
hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% 
dengan ketentuan 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙aitem yang diujikan tidak valid, 
sehingga perlu diperbaiki atau dibuang. Sedangkan 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 





praktiknya untuk menguji validitas kuesioner peneliti menggunakan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
b. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai kosistensi. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur 
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Suharsimi (2016: 100) mengungkapkan 
bahwa reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu 
instrumen dapat dikatakan memiliki kepercayaan yang tinggi apabila 
instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau konsisten. 
Untuk mengukur reliabilitas instrumen dapat digunakan nilai 










Suharsimi (2016: 123) 
Keterangan :     
𝑟11 : reliabilitas yang dicari 
∑𝜎𝑖
2: jumlah variansi skor tiap butir aitem 
 𝜎𝑡
2 : variansi skor total 
𝑘 : banyaknya butir aitem 
Perhitungan reliabilitas diperoleh dengan membandingkan𝑟11 
dengan𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% denganketentuan𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  







E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji prasayarat analisis 
untuk menentukan jenis statistik yang digunakan apakah menggunakan 
statistik parametrik atau non parametrik. Uji prasyarat yang digunakan 
meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas. Dalam penelitian 
ini perhitungan uji prasayarat analisis data menggunakan bantuan program 
SPSS . 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Cara 
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data sangat banyak 
modelnya. Salah satunya dengan menggunakan statistik Kolmogorof- 
Smirnov. Untuk menguji normalitas data, salah satu cara yang digunakan 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi data normal. Maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Deteksi normalitas dapat juga dilakukan dengan melihat kolom 
Sig.yang ada pada tabel Kolmogorof-Smirnov. Kriteria penilaian data yang 
mempunyai distribusi normal jika nilai signifikansi ≥ 0,05 pada taraf 
signifikansi 5% ( = 0,05) dan sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 







2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk analisis yang sifatnya 
membandingkan dua kelompok rata-rata atau lebih. Dalam analisis ini yang 
diuji apakah varians dari kelompok rata-rata dalam variabel X dan Y bersifat 
homogen atau tidak. 
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah 
jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varians dari dua 
atau lebih kelompok adalah sama sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05, 
maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data 
adalah tidak sama. 
3. Uji Linieritas 
Menurut Sugiyono (2015:323) uji linearitas dapat dipakai 
untukmengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki 
hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas dapat dilakukan 
melalui test of linearity. Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi 
pada linearity ≤ 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear. 
4. Uji Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana merupakan sarana yang dipergunakan untuk 
menunjukkan hubungan dua variabel yaitu satu variabel bebas (independent) 
dan satu variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini menggunakan 





mengetahui pengaruh dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 
Berikut akan disajikan persamaan regresi linier sederhana: 
Y = A + BX + e 
 
Keterangan: 
Y : variabel dependen atau respon 
A : intercept atau konstanta 
B : koefisien regresi atau slope 
e  : residual atau error 
 
5. Uji Linierr Regresi Berganda 
Kegunaan regresi berganda dalam penelitian adalah untuk 
meramalkan atau memprediksi nilai variabel terikat (Y) apabila variabel 
bebas (X) minimal dua atau lebih. Regresi berganda dapat dianalisis karena 




dua variabel bebas X1 dan X2 dengan satu variabel terikat Y. Persamaan 
regresi ganda dirumuskan sebagai berikut: 
Keterangan: 
Y  = Variabel terikat yaitu perencanaan karir 
X1,X2 = Variabel bebas yaitu bimbingan karir dan kepercayaan diri 
a   = Konstanta (nilai Y apabila X1 X2 = 0) 
b1, b2  = Koefisien regresi (nilai peningkatan/pengurangan) 
 
6. Uji koefisien Regresi secara Bersama-sama (Uji F) 
Ujikoefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, . . .Xn) secara bersama-
sama berpengaruh KP = r2 x 100% secara signifikan terhadap variabel 






dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis 
regresi berganda. Pengambilan keputusan, apabila Fhitung<Ftabel, maka H0 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Dalam bab ini akan disajikan hasil analisa data penelitian dan pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Untuk itu penulis sebelum memulai 
penelitian melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
SMA Negeri 2 berada di Jalan Lumba-Lumba No. 24, Tegalsari, 
Kec. Tegal Barat, Kota Tegal Prov. Jawa Tengah.Sekolah ini memiliki visi 
“Terwujudnya generasi yang bertakwa, berakhlak mulia, cerdas dan 
berprestasi, Peduli Lingkungan”. Sedangkan misi SMA Negeri 2 Tegal 
yaitu: a) Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolah, baik peserta 
didik , guru, karyawan dan pimpinan sekolah. b) Mengembangkan 
pembelajaran secara efektif, sehingga setiap peserta didik dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. c) 
Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler untuk memberi bekal 
keterampilan dan pembentukan watak pribadi yang mandiri dan bermutu. 
d) Menumbuhkan suasana sekolah yang religius dengan cara 
menempatkan nilai-nilai agama sebagai sumber kearifan dalam bertindak. 
e) Mengembangkan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib dan asri. 
f) Mengembangkan proses pembelajaran yang berbasis TIK/ICT. g) 




2. Persiapan Penelitian  
Sebelum peneliti membuat hasil penelitian, terlebih dahulu akan 
dijelaskan persiapan dalam melaksanakan penelitian. Proses penelitian 
yang dilaksanakan penulis sebagai berikut: 
a. Mengajukan judul penelitian kepada Dosen Pembimbing dan Ka.Progdi 
Bimbingan dan konseling untuk mendapatkan persetujuan. 
b. Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah dan 
hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian, yang kemudian ditandatangani oleh 
Dosen pembimbing, Ka.Progdi dan Dekan FKIP untuk diseminarkan 
sebagai tanda telah disetujui dan layak untuk ditindak lanjuti dalam 
penyusunan skripsi. 
d. Menyusun instrument penelitian untuk tryout. 
e. Membuat surat ijin untuk penelitian. 
f. Melaksanakan tryout dan menghimpun jawaban untuk kemudian di uji 
validitas dan reliabilitasnya. 
g. Melaksanakan penelitian di SMAN 2 Kota Tegal untuk mendapatkan 
data yang kemudian akan dianalisis. 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan 
analisis data atau tryout, uji coba angket dilakukan pada 27 peserta didik 




angket diuji validitas dan reliabilitas serta dianalisis yang selanjutnya 
dilakukan korelasi dengan skor total dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment.  
Persyaratan mutlak kuosioner yang dapat digunakan sebagai 
pengumpul data adalah kuesioner yang memenuhi validitas dan reliabilitas 
angket, intrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur. Sedangkan intrument yang reliabel, berarti intrument 
tersebut bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama.  
Sebelum angket diberikan, terlebih dahulu diuji cobakan pada 
responden. Pengujian intrument bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas angket yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba 
penelitian dilaksanakan untuk:  
a. Menghindari pertanyaan yang kurang jelas, meniadakan penggunaan 
kata-kata yang terlalu asing, terlalu akademik, dan kata-kata yang dapat 
menimbulkan kecurigaan. 
b. Memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya menimbulkan 
jawaban yang dangkal. 
c. Menambahkan item yang perlu atau meniadakan item yang dianggap 
tidak relevan dengan tujuan. 
d. Uji coba (tryout) dalam sebuah penelitian lazim dilakukan terhadap 




e. Untuk memperoleh hasil yang baik dan akurat, dibutuhkan ketelitian 
dan kecepatan dalam rencana kerja yang terinci, sebelum angket 
diberikan kepada responden, maka diuji cobakan (tryout) pada subyek 
yang mempunyai sifat yang sama dengan sampel. Uji coba (tryout) 
dalam penelitian dilakukan terhadap responden yang bukan subyek 
penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui atau menguji validitas 
instrumen berupa 25 butir item angket pada setiap variabel. Angket ini 
diberikan kepada 27 peserta didik kelas XII IPS 1 SMAN 2 Kota Tegal, 
hal ini karena responden memiliki karakteristik yang hampir sama 
dengan sampel penelitian. 
1) Hasil Uji Validitas Instrument 
Hasil uji validitas menggunakan perhitungan korelasi 
ProductMoment dengan pengujian analisa data menggunnakan 
Microsoftofficeexcel 2010. Kriteria dinyatakan “valid” apabila 
rhitung>rtabel sedangkan dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung<rtabel . 
angket terdiri dari 25 item pernyataan untuk masing-masing variabel 
yaitu variabel bimbingan karir, kepercayaan diri dan perencanaan 
karir. 
Hasil perhitungan yang didapat nantinya akan 
dikonsultasikan dengan rtable jumlah responden pada try out yaitu N = 
27 dengan taraf signifikan 5% maka diketahui rtable sebesar 0,381. 
Item angket dikatakan valid apabila perhitungan yang diperoleh 




rhitung< rtable. Adapun hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Bimbingan Karir 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,1 0,381 Tidak valid 
2 0,778 0,381 Valid 
3 0,563 0,381 Valid 
4 0,605 0,381 Valid 
5 0,384 0,381 Valid 
6 0,543 0,381 Valid 
7 0,558 0,381 Valid 
8 0,717 0,381 Valid 
9 0,523 0,381 Valid 
10 0,529 0,381 Valid 
11 0,489 0,381 Valid 
12 0,609 0,381 Valid 
13 0,59 0,381 Valid 
14 0,139 0,381 Tidak valid 
15 0,71 0,381 Valid 
16 0,094 0,381 Tidak valid 
17 0,009 0,381 Tidak valid 
18 0,246 0,381 Tidak valid 
19 0,54 0,381 Valid 
20 0,669 0,381 Valid 
21 0,072 0,381 Tidak valid 
22 0,172 0,381 Tidak valid 
23 0,194 0,381 Tidak valid 
24 0,621 0,381 Valid 
25 0,412 0,381 Valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen di 
atas menunjukan bahwa terdapat 17 item valid dan 8 item yang tidak 
valid.Nomor item 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,  15, 19, 20, 24 
dan 25 dinyatakan valid karena rhitung> rtable, sedangkan nomor 1, 14, 




Tabel 4.2 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen 
Kepercayaan Diri 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,505 0,381 Valid 
2 0,545 0,381 Valid 
3 0,423 0,381 Valid 
4 0,636 0,381 Valid 
5 0,549 0,381 Valid 
6 0,174 0,381 Tidak valid 
7 0,674 0,381 Valid 
8 0,47 0,381 Valid 
9 0,179 0,381 Tidak valid 
10 0,495 0,381 Valid 
11 0,534 0,381 Valid 
12 0,443 0,381 Valid 
13 0,603 0,381 Valid 
14 0,727 0,381 Valid 
15 0,704 0,381 Valid 
16 0,458 0,381 Valid 
17 0,607 0,381 Valid 
18 0,461 0,381 Valid 
19 0,13 0,381 Tidak valid 
20 0,419 0,381 Valid 
21 0,095 0,381 Tidak valid 
22 0,202 0,381 Tidak valid 
23 0,444 0,381 Valid 
24 0,351 0,381 Tidak valid 
25 0,065 0,381 Tidak valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen di 
atas menunjukan bahwa terdapat 18 item valid dan 7 item yang tidak 
valid.Nomor item 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13,  14, 15, 16, 17, 
18, 20 dan 23 dinyatakan valid karena rhitung> rtable, sedangkan nomor 






Tabel 4.3 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen 
Perencanaan Karir 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,618 0,381 Valid 
2 0,522 0,381 Valid 
3 0,491 0,381 Valid 
4 0,005 0,381 Tidak valid 
5 0,164 0,381 Tidak valid 
6 0,392 0,381 Valid 
7 0,674 0,381 Valid 
8 0,503 0,381 Valid 
9 0,392 0,381 Valid 
10 0,709 0,381 Valid 
11 0,607 0,381 Valid 
12 0,606 0,381 Valid 
13 0,517 0,381 Valid 
14 0,438 0,381 Valid 
15 0,446 0,381 Valid 
16 0,411 0,381 Valid 
17 0,474 0,381 Valid 
18 0,431 0,381 Valid 
19 0,567 0,381 Valid 
20 0,492 0,381 Valid 
21 0,454 0,381 Valid 
22 0,388 0,381 Valid 
23 0,28 0,381 Tidak valid 
24 -0,39 0,381 Tidak valid 
25 -0,513 0,381 Tidak valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen di 
atas menunjukan bahwa terdapat 20 item valid dan 5 item yang tidak 
valid.Nomor item 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,  14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, dan 22 dinyatakan valid karena rhitung> rtable, 






2) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini ialah menggunakan rumus spearman 
brown dengan variabel X (ganjil) dan variabel Y (genap). Untuk 
memudahkan perhitungan reliabilitas dapat dilihat dari tabel hasil 
jumlah pengelompokkan pernyataan ganjil genap yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Bimbingan Karir 
No Resp Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 R-01 42 30 1764 900 1260 
2 R-02 47 41 2209 1681 1927 
3 R-03 40 34 1600 1156 1360 
4 R-04 42 36 1764 1296 1512 
5 R-05 37 35 1369 1225 1295 
6 R-06 40 35 1600 1225 1400 
7 R-07 38 33 1444 1089 1254 
8 R-08 40 35 1600 1225 1400 
9 R-09 41 33 1681 1089 1353 
10 R-10 38 34 1444 1156 1292 
11 R-11 38 33 1444 1089 1254 
12 R-12 44 37 1936 1369 1628 
13 R-13 44 34 1936 1156 1496 
14 R-14 40 35 1600 1225 1400 
15 R-15 45 37 2025 1369 1665 
16 R-16 41 41 1681 1681 1681 
17 R-17 39 34 1521 1156 1326 
18 R-18 39 33 1521 1089 1287 
19 R-19 43 33 1849 1089 1419 
20 R-20 38 33 1444 1089 1254 
21 R-21 39 33 1521 1089 1287 
22 R-22 39 35 1521 1225 1365 
23 R-23 41 33 1681 1089 1353 
24 R-24 38 34 1444 1156 1292 
25 R-25 45 34 2025 1156 1530 




27 R-27 42 30 1764 900 1260 
    1101 929 45069 32125 37944 
Diketahui:  X = 1101 X²= 45069 XY = 37944  
 Y= 929Y²= 32125  N= 27 
r½½=
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n






































 =  0,539 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 
0,539 dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=27 adalah 
0,381 yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila 
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,539 > 0,381, maka dari perhitungan 






Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kepercayaan Diri 
No Resp Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 R-01 40 34 1600 1156 1360 
2 R-02 41 41 1681 1681 1681 
3 R-03 36 33 1296 1089 1188 
4 R-04 42 38 1764 1444 1596 
5 R-05 36 31 1296 961 1116 
6 R-06 32 29 1024 841 928 
7 R-07 42 32 1764 1024 1344 
8 R-08 40 35 1600 1225 1400 
9 R-09 38 31 1444 961 1178 
10 R-10 41 32 1681 1024 1312 
11 R-11 38 34 1444 1156 1292 
12 R-12 48 42 2304 1764 2016 
13 R-13 37 39 1369 1521 1443 
14 R-14 37 35 1369 1225 1295 
15 R-15 48 40 2304 1600 1920 
16 R-16 44 35 1936 1225 1540 
17 R-17 37 32 1369 1024 1184 
18 R-18 40 32 1600 1024 1280 
19 R-19 45 39 2025 1521 1755 
20 R-20 39 34 1521 1156 1326 
21 R-21 39 33 1521 1089 1287 
22 R-22 39 36 1521 1296 1404 
23 R-23 41 36 1681 1296 1476 
24 R-24 38 30 1444 900 1140 
25 R-25 47 36 2209 1296 1692 
26 R-26 43 36 1849 1296 1548 
27 R-27 40 34 1600 1156 1360 
    1088 939 44216 32951 38061 
 
Diketahui:  X = 1088 X²= 44216 XY = 38061  
 Y= 939Y²= 32951  N= 27 
r½½=
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n









































 =  0,803 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 
0,803 dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=27 adalah 
0,381 yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila 
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,803 > 0,381, maka dari perhitungan 
tersebut dapat dinyatakan angket reliabel. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Perencanaan Karir 
No Resp GANJIL (X) GENAP (Y) X² Y² XY 
1 R-01 37 32 1369 1024 1184 
2 R-02 43 31 1849 961 1333 
3 R-03 37 33 1369 1089 1221 
4 R-04 44 38 1936 1444 1672 
5 R-05 35 28 1225 784 980 
6 R-06 37 27 1369 729 999 
7 R-07 45 37 2025 1369 1665 
8 R-08 44 31 1936 961 1364 




10 R-10 41 33 1681 1089 1353 
11 R-11 36 32 1296 1024 1152 
12 R-12 47 35 2209 1225 1645 
13 R-13 43 30 1849 900 1290 
14 R-14 38 28 1444 784 1064 
15 R-15 40 33 1600 1089 1320 
16 R-16 37 32 1369 1024 1184 
17 R-17 37 30 1369 900 1110 
18 R-18 37 27 1369 729 999 
19 R-19 41 36 1681 1296 1476 
20 R-20 38 29 1444 841 1102 
21 R-21 40 30 1600 900 1200 
22 R-22 37 30 1369 900 1110 
23 R-23 39 34 1521 1156 1326 
24 R-24 37 29 1369 841 1073 
25 R-25 40 34 1600 1156 1360 
26 R-26 34 24 1156 576 816 
27 R-27 34 31 1156 961 1054 
    1057 844 41681 26652 33222 
 
Diketahui:  X = 1057 X²= 41681 XY = 33222  
 Y= 844Y²= 26651  N= 27 
r½½=
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n









































 =  0,777 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 
0,777dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=27 adalah 
0,381 yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila 
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,777 > 0,381, maka dari perhitungan 
tersebut dapat dinyatakan angket reliabel. 
4. Analisis Data 
Setelah melakukan uji coba instrumen angket atau try out 
kemudian diketahui bahwa angket tersebut valid atau reliabel berarti 
angket tersebut layak digunakan untuk penelitian. Langkah selanjutnya 
yaitu melaksanakan penelitian, untuk mengetahui hubungan bimbingan 
karir dan kepercayaan diri dengan perencanaan karir peserta didik. Dalam 
penelitian ini peneliti mengajukan angket sebanyak 17 item pernyataan 
untuk variabel bimbingan karir, 18 item untuk variabel kepercayaan diri 
dan 20 item angket untuk variabel perencanaan karir. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji 
Lilliefors dengan program SPSS versi 25. Hasil uji normalitas dapat 




Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sig ≥ 0,05, apabila 
nilai sig< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal (Priyatno, 
2010:71). 
Tabel 4.7Hasil Uji Normalitas 








N 24 24 24 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 54,21 51,58 59,67 
Std. 
Deviation 
4,917 6,057 5,888 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,149 ,108 ,133 
Positive ,149 ,108 ,133 
Negative -,145 -,100 -,089 
Test Statistic ,149 ,108 ,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,177c ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Kriteria keputusan :  
(a) Jika Sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 
(b) Jika Sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai 
signifikansi variabel bimbingan karir sebesar 0,177, kepercayaan diri dan 
perencanaan karir sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi > 0,05 maka 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 
mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 
populasi yang memiliki varians sama (homogen). Pengujian ini 
merupakan persyaratan sebelum melakukan pengujian lain, misalnya T 
Test dan Anova. Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan bahwa 
kelompok data memang berasal dari sampel yang sama. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Based on Mean ,944 2 69 ,394 
Based on Median ,972 2 69 ,383 
Based on Median and 
with adjusted df 
,972 2 66,032 ,384 
Based on trimmed mean 1,026 2 69 ,364 
 
Kriteria keputusan: 
1) Nilai signifikansi ≥ 0,05 menunjukkan kelompok data berasal dari 
populasi yang memiliki varians yang sama (homogen) 
2) Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan masing-masing kelompok 
data berasal dari populasi dengan varians yang berbeda (tidak 
homogen) 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi based on 




maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 
memiliki varians yang sama (homogen). 
c. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji 
linieritas dilakukan dengan pengujian pada SPSS dengan menggunakan 
test for linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang 
dari 0,05 






Square F Sig. 
 Between 
Groups 
(Combined) 222,000 10 22,200 ,502 ,086 
Linearity 3,697 1 3,697 ,084 ,017 
Deviation 
from Linearity 
218,303 9 24,256 ,548 ,015 
Within Groups 575,333 13 44,256   
Total 797,333 23    
 
Dari tabel output di atas, diperoleh nilai signifikansi = 0,017 
lebih kecil dari 0,05, karena signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel bimbingan karir, kepercayaan diri 
dan perencaraan karir terdapat hubungan linear secara signifikan. 
d. Uji Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mendapatkan 




memperkirakan perubahan yang mungkin terjadi di masa yang akan 
datang. Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau 
menguji pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Analisis regresi sederhana yang pertama digunakan untuk mendapatkan 
gambaran tentang pengaruh bimbingan karir (X1) terhadap perencanaan 
karir (Y), selanjutnya analisis regresi linier sederhana yang kedua untuk 
mengetahui pengaruh kepercayaan diri (X2) terhadap perencanaan karir  
(Y).Berikut hasil perhitungan uji analisis regresi sederhana dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 25. 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 64,087 13,863  4,623 ,000 
bimbingan
_karir 
,082 ,255 ,068 ,320 ,752 
a. Dependent Variable: perencanaan_karir 
 
Berdasarkan Tabel 4.10, dapat ditentukan persamaan regresi 
variabel X terhadap Y. Sugiyono (2015:247) menyatakan bahwa 
persamaan regresi sederhana yaitu: Y’ = a + bX. Nilai konstanta (a) dapat 
dibaca pada baris Constant kolom B yaitu 64,087. Nilai koefisien 
bimbingan karir (b) adalah = 0,82. Berdasarkan  nilai tersebut, maka 
persamaan regresi sederhana bimbingaan karir (X) terhadap perencanaan 
karir (Y) yaitu: 




Setelah diperoleh persamaan regresi sederhana (X terhadap Y), 
maka penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
1) Konstanta sebesar 64,087; artinya jika bimbingan karir (X) bernilai 
nol, maka perencanaan karir (Y) nilainya sebesar 64,087. 
2) Koefisien regresi variabel bimbingan karir (X) bernilai positif sebesar 
0,82; artinya jika bimbingan karir mengalami kenaikan 1%, maka 
perencanaan karir akan mengalami peningkatan sebesar 0,82. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
bimbingan karir dan perencanaan karir. Semakin tinggi bimbingan 
karir maka semakin tinggi perencanaan karirpeserta didik. 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 61,765 10,751  5,745 ,000 
kepercayaan_
diri 
,041 ,207 ,042 ,196 ,846 
a. Dependent Variable: perencanaan_karir 
 
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat ditentukan persamaan regresi 
variabel X terhadap Y. Nilai konstanta (a) dapat dibaca pada baris 
Constant kolom B yaitu 61,765. Nilai koefisien kepercayaan diri (b) 
adalah = 0,041. Berdasarkan  nilai tersebut, maka persamaan regresi 
sederhana kepercayaan diri (X) terhadap perencanaan karir (Y) yaitu: 




Setelah diperoleh persamaan regresi sederhana (X terhadap Y), 
maka penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
1) Konstanta sebesar 61,765; artinya jika kepercayaan diri (X) bernilai 
nol, maka perencanaan karir (Y) nilainya sebesar 61,765. 
2) Koefisien regresi variabel kepercayaan diri (X) bernilai positif sebesar 
0,041; artinya jika kepercayaan diri mengalami kenaikan 1%, maka 
perencanaan karir akan mengalami peningkatan sebesar 0,041. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
kepercayaan diri dan perencanaan karir. Semakin tinggi kepercayaan 
diri maka semakin tinggi perencanaan karirpeserta didik. 
e. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal 
antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3).......(Xn) dengan 
satu variabel terikat (Y). Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan bimbingan karir (X1) 
dan kepercayaan diri (X2) secara bersama-sama terhadap perencanaan 
karir peserta didik (Y). Ringkasan hasil analisis regresi linier berganda 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 64,782 15,772  4,107 ,001 
bimbingan_ 
karir 
,073 ,274 ,061 ,267 ,792 
kepercayaan
_diri 
,022 ,222 ,023 ,101 ,921 
a. Dependent Variable: Perencanaan_karir 
 
Berdasarkan Tabel 4.12, dapat ditentukan persamaan regresi X1 
dan X2 terhadap Y. Sugiyono (2017:253) menyatakan bahwa persamaan 
regresi ganda yaitu: Y’ = a + b1X1 + b2X2. Nilai konstanta (a) dapat 
dibaca pada baris Constant kolom B yaitu 64,782. Nilai koefisien 
bimbingan karir (b1) adalah 0,073. Nilai koefisien kepercayaan diri (b2) 
adalah 0,022. Berdasarkan nilai tersebut, maka persamaan regresi linier 
berganda bimbingan karir (X1) dan kepercayaan diri (X2) secara bersama-
sama terhadap perencanaan karir (Y) yaitu: 
Y’ = 64,782 + 0,073X1 + 0,022X2 
Setelah diperoleh persamaan regresi ganda (X1 dan X2 terhadap 
Y), maka penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
(1) Konstanta sebesar 64,782; artinya jika bimbingan karir (X1) dan 
kepercayaan diri (X2) bernilai nol, maka perencanaan karir (Y) 
nilainya sebesar 64,782. 
(2) Koefisien regresi variabel bimbingan karir (X1) bernilai positif 




maka nilai perencanaan karir akan mengalami peningkatan sebesar 
0,073. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 
antara bimbingan karir dan perencanaan karir. Semakin tinggi 
bimbingan karir maka semakin tinggi perencanaan karirpeserta 
didik. 
(3) Koefisien regresi variabel kepercayaan diri (X2) bernilai positif 
sebesar 0,022; artinya jika kepercayaan diri mengalami kenaikan 
1%, maka perencanaan karir akan mengalami peningkatan sebesar 
0,022. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 
antara kepercayaan diri dan perencanaan karir. Semakin tinggi 
kepercayaan diri maka semakin tinggi perencanaan karirpeserta 
didik. 
f. Uji koefisien Regresi secara Bersama-sama (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1, 
X2,.......Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel bimbingan karir dan kepercayaan diri secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap perencanaan karir. Uji F dapat dilaksanakan 
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Jumlah responden 
adalah 24 (n=24), jumlah variabel bebas adalah 2 (k=2). Derajat 
kebebasan (df 1) diperoleh dari jumlah variabel 3−1 atau 3–1=2 dan (df 
2) diperoleh dari n−k−1 atau 24−2−1 yaitu 21. Berdasarkan tabel 




Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka 
H03 diterima, jika Fhitung ≤ Ftabel maka H03 ditolak. Ringkasan hasil uji F 
X1 dan X2 terhadap Y dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Hasil Uji F X1 dan X2 terhadap Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,080 2 2,040 5,04 ,948b 
Residual 793,253 21 37,774   
Total 797,333 23    
a. Dependent Variable: Perencanaan_karir 
b. Predictors: (Constant), kepercayaan_diri, bimbingan_karir 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.13, nilai Fhitung bimbingan karir dan 
kepercayaan diri adalah 5,04. Jadi nilai Fhitung> Ftabel atau 5,04 > 3,47, 
artinya H03 ditolak. Berdasarkan hasil uji F tersebut, maka Ha3 diterima. 
Jadi, hipotesis terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
bimbingan karir dan kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada 
peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021 terbukti atau diterima. Berdasarkan uji F yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara bimbingan karir dan kepercayaan diri 
dengan perencanaan karir pada peserta didik kelas XII MIPA SMA 









Bimbingan karir adalah suatu proses dimana pelajar diberi arahan dan 
bimbingan untuk kehidupannya dimasa yang akan datang. Bimbingan karir 
merupakan metode pembelajaran yang mengacu pada pemahaman jenjang karir 
dimasa depan.Melalui bimbingan karir peserta didik dapat mendapatkan 
informasi mengenai pengenalan diri, pemahaman dunia kerja, pemilihan dan 
keputusan tentang karir yang lebih tepat (Gani dalam Hasanah, 
2018).Fenomena yang terjadi pada peserta didik SMA salah satunya adalah 
masalah karir, karena peserta didik SMA merasa belum memiliki kepastian 
dalam mengambil langkah setelah kelulusan. Hayadin (dalam Islamadina dan 
Yulianti, 2016) menunjukkan sebesar 64,25% peserta didik SMA, MA, dan 
SMK belum memiliki keputusan yang jelas mengenai profesi yang akan 
diambilnya. 
Kepercayaan diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan diri sendiri. Pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses 
untuk menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang berkaitan dengan 
pekerjaan.Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri peserta didik maka semakin 
baik pengambilan keputusan karir peserta didik, dan  sebaliknya  semakin  
rendah tingkat  kepercayaan  diri  peserta didik  maka  semakin  rendah  maka  
kurang  tepat  pengambilan keputusan karir peserta didik (Hadi ,2019). 
Kepercayaan diri pada dasarnya adalah kemampuan dasar untuk dapat 
menentukan arah dan tujuan dalam sebuah kehidupan. Kepercayaan diri 




kemampuan  diri,  seseorang  memiliki  pandangan  dan  harapan  yang  positif  
mengenai  diri  dan  masa depannya,  mampu  menghadapi  segala  persoalan 
dengan kemampuan pola pikir yang positif  serta  mampu menerima  kenyataan  
dari sebuah kegagalan yang dialaminya. Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki rasa percaya diri mampu 
menerima kenyataan,  dapat  mengembangkan  kesadaran  diri,  berfikir  secara  
positif, memiliki kemandirian dan kemampuan untuk memiliki  serta  mencapai 
segala sesuatu yang diinginkan. Dalam menentukan pengambilan keputusan  
karir  maka  seseorang  harus  merasa  yakin  akan  kemampuan  yang  dimiliki,  
ketika seseorang tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki maka akan sulit 
dalam merencanakan atau mengambil sebuah keputusan terutama dalam 
merencanakan karir dimasa depan. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan positif antara variabel 
bimbingan karir, kepercayaan diri dan perencanaan karir. Hal ini ditunjukan 
dari perhitungan uji regresi bersama-sama (Uji F), nilai Fhitung adalah 5,04. Jadi 
nilai Fhitung> Ftabel atau 5,04 > 3,47, artinya H03 ditolak dan Ha3 diterima. Jadi, 
hipotesis terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir 
dan kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta didik kelas XII 
MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021 terbukti atau diterima. 
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir dan 
kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta didik kelas XII MIPA 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang dipaparkan 
oleh peneliti pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Terdapat hubungan antara bimbingan karir dengan perencanaan karir pada 
peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 
2020/2021.Semakin tinggi pelaksanaan bimbingan karir maka semakin 
tinggi perencanaan karirpeserta didik 
2. Terdapat hubungan kepercayaan diri dengan perencanaan karir pada peserta 
didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin tinggi perencanaan 
karirpeserta didik. 
3. Terdapat hubungan antara bimbingan karir dan kepercayaan diri dengan 
perencanaan karir pada peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Tegal 
Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian ini, maka implikasi 
dalam hasil penelitian ini bahwa ada hubungan yang positif signifikan antara 
bimbingan karir, kepercayaan diri dengan perencanaan karir peserta didik 





kepercayaan diri terhadap perencanaan karir peserta didik yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil tersebut dengan pelaksanaan bimbingan karir yang efektif 
terhadap siswa dapat lebih memahami diri dan lingkungan dalam membuat 
perencanaan, dan pengarahan kegiatan yang menuju kepada karir dan cara 
hidup yang akan memberikan kepuasan karena sesuai dan seimbang dengan 
diri dan lingkungannya. Peran penting program bimbingan karir dalam hal ini 
adalah diharapkan mendapat perhatian dari sekolah khususnya guru bimbingan 
dan konseling dalam meningkatkan perencanaan karir dan diharapkan dapat 




Berdasarkan dari simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik 
Diharapkan mampu memahami dan mengenal diri sendiri serta mengetahui 
potensi  dari  dalam diri sehingga dapat merencanakan kesesuaian karir yang 
2. Bagi Guru 
Diharapkan meningkatkan pelaksanaan bimbingan karir untuk membantu 
pemilihan karir sehingga peserta didik dapat mengembangkan bakat dan 







3. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian inisehingga mampu 
mengatasi kekurangan dalam penelitian ini dengan cara menelitifaktor-
faktor lain yang mempengaruhi perencanaan karir seperti konsep diri, 
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PEDOMAN PENGISIAN SKALA PENELITIAN 
 
Petunjuk Umum 
Azwar (2012:6) metode skala yaitu perangkat pertanyaan yang disusun 
untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. 
Kerahasiaan jawaban responden sangat dijaga. Periksalah kembali pekerjaan 
responden sebelum menyerahkan lembar pernyataan, agar tidak ada jawaban yang 
terlewatkan. 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Skala penelitian digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian 
ilmiah. 
2. Sebelum responden mengisi lembar pernyataan, bacalah terlebih dahulu 
dengan meneliti dulu maksuddari pertanyaan/pernyataan. 
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 
Cara memilih 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 





SS S TS STS 
1. Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan karir. 
√ 
   






5. Diharapkan responden dapat menjawab dengan jujur. 
6. Atas partisipasi responden peneliti ucapkan terima kasih. 
 








5. Mengenal dirinya sendiri 1, 3, 5, 7,  2, 4, 6, 8,  
25 
6. Mengenal dunia kerja 9, 11, 13,  10, 12, 14,  
7. Memahami kompetensi 
pekerjaan 
15, 17, 19,  16, 18, 20,  




21, 23, 25 22, 24 
 Jumlah 25 
 
Lembar Pernyataan Skala Bimbingan Karir 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya mendapatkan bimbingan karir disekolah     
2. Saya menghindari bimbingan karir disekolah     
3. 
Saya senang adanya bimbingan karir 
disekolah 
    
4. 
Saya malas dengan adanya bimbingan karir 
disekolah 
    
5. Bimbingan karir cocok untuk anak sekolah     
6. 
Bimbingan karir kurang berpengaruh dalam 
penentuan karir saya 






Bimbingan karir membuat saya lebih akrab 
dengan guru BK 
    
8. 
Bimbingan karir membuat saya terasa jauh 
dengan guru BK 
    
9. 
Bimbingan karir memudahkan saya untuk 
mendapatkan informasi 
    
10. 
Informasi yang didapatkan dari bimbingan 
karir mudah dipahami 
    
11. 
Informasi yang didapatkan dari bimbingan 
karir membantu saya dalam menentukan 
pilihan karir 
    
12. Bimbingan karir kurang cocok untuk saya     
13. 
Saya dengan senang hati mengikuti 
bimbingan karir 
    
14. Saya terpaksa mengikuti bimbingan karir      
15. 
Penjelasan yang diberikan guru bimbingan 
dan konseling mengenai karir mudah saya 
pahami 
    
16. 
Guru bimbingan dan konselingterlalu 
mononton dalam memberikan informasi karir 
    
17. 
Saya memahami tentang layanan bimbingan 
karir  
    
18. 
Bimbingan karir membuat saya bingung 
dalam menentukan karir 
    
19. 
Saya perlu mendapat berbagai informasi 
tentang jenis pekerjaan dari layanan 
bimbingan karir 
    
20. 
Saya merasa tidak perlu mendapat berbagai 
informasi tentang jenis pekerjaan dari layanan 
bimbingan karir 






Guru bimbingan dan konseling kurang 
mengarahkan saya tentang informasi 
perencanaan karir lanjutan 
    
22. 
Bimbingan karir hanya membuat saya 
bingung menentukan masa depan 
    
23. 
Bimbingan karir membuat saya paham 
tentang rencana lanjutan setelah lulus 
    
24. 
Bimbingan karir tidak bisa membuat saya 
merencanakan lanjutan sekolah setelah lulus 
    
25. 
Bimbingan karir dapat membantu saya 
memilih karir sesuai minat 




























1, 2, 5, 6, 
10,  
3, 4, 8, 13,  
25 
6. Optimis 7, 14, 15, 
20  
16, 19, 23. 
7. Rasional 11, 24, 25 9, 12, 22, 
8. Berani menerima hal 
baru 
17, 21 18 
 Jumlah 25 
 
Lembar Pernyataan Skala Kepercayaan Diri 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik     
2 
Saya mempunyai pengetahuan yang 
dibutuhkan di dunia kerja 
    
3 Saya takut membuat perubahan dalam hidup     
4 Saya tidak bangga dengan diri sendiri     
5 
Saya berusaha menyelesaikan masalah dengan 
tenang 
    
6 
Saya bekerja sesuai dengan kompetensi 
keahlian yang dimiliki 
    
7 
Saya percaya bahwa tidak ada keberhasilan 
tanpa kegagalan 
    
8 
Saya ragu dengan kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki 
    





menerima pendapat saya 
10 
Saya bersungguh-sungguh  memperjuangkan 
cita-cita  
    
11 
Saya mengambil keputusan atas dasar 
pertimbangan baik dan buruk 
    




    
14 
Mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 
diri saya 
    
15 Saya mempunyai tujuan hidup yang jelas     
16 Sayaputusasaketika gagal     
17 
Saya selalu mencoba kegiatan baru yang 
belum diketahui 
    
18 
Saya takut memulai kegiatan yang belum 
pernah dilakukan 




    
20 
Saya berani mengutarakan pendapat saat 
diskusi 









    
23 Saya memilih diam ketika diskusi     
24 
Saya mau mengakui kesalahan yang telah 
dilakukan 
    
25 
Saya mampu menerima keadaan saat 
mengalami kegagalan 













5. Nilai kehidupan 
3, 9, 13, 
17, 21 
6, 12, 22, 24 
25 
6. Taraf inteligensi, 
1, 7, 23, 
25 
8, 10, 19, 18 
7. Bakat dan minat, 2, 5, 15   14, 16, 20 
8. Keadaan jasmani 
 
11 4,  
 
 Jumlah 25 
 
Lembar Pernyataan Skala Perencanaan Karir 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya mampu melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi sesuai pengetahuan yang 
dimiliki. 
    
2. 
Saya kurang memahami hubungan 
pendidikan dengan dunia kerja 
    
3. 
Saya memiliki hobi yang dapat membantu 
menyalurkan bakat 
    
4. 
Saya mengalami kesulitan menyalurkan hobi 
karena keterbatasan fisik 
    
5. 
Saya dapat menyesuaikan diri dalam 
merencanakan karir 
    







Saya memiliki strategi masuk ke perguruan 
tinggi 
    
8. Saya kurang mampu merencanakan karir      
9. 
Saya ingin menjadi orang sukses oleh karena 
itu harus berusaha dengan sungguh-sungguh 
    
10. 
Saya tidak memiliki strategi masuk ke 
perguruan tinggi 
    
11. Saya optimis akan menjadi orang sukses     
12. Saya tidak berusaha untuk meraih cita-cita     
13. 
Saya mempunyai cita-cita besar agar 
membanggakan kedua orang tua  
    
14. 
Saya tidak mampu merencanakan masa 
depan  
    
15. 
Saya memiliki bakat yang dapat menunjang 
karir  
    
16. 
Saya tidak bisa mengambil keputusan dengan 
cepat 
    
17. Saya mendapat dukungan dari orang terdekat     
18. 
Saya tidak dapat menentukan sekolah 
lanjutan yang sesuai dengan kemampuan  
    
19. 
Saya  bisa menentukan sekolah lanjutan yang 
sesuai dengan kemampuan  
    
20. 
Saya kurang memahami potensi pada diri 
sendiri 
    
21. 
Saya mempertimbangkan kemampuan untuk 
menentukan karir 
    
22. 
Saya belum mengetahui berbagai jenis 
sekolah lanjutan yang dapat menunjang karir 
    





melanjutkan pendidikan diluar negeri 
24. 
Saya tidak percaya diri terhadap kemampuan 
yang dimiliki 
    
25. 
Saya memilih arah karir bukan mengikuti 
teman, tetapi karena bakat dan minat yang 
dimiliki 























HASILTABULASI KUESIONER VARIBEL BIMBINGAN KARIR 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Muhammad Arfan 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
2 Selma Alif Asyari 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
3 Filzah Ayu Amalia 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 55
4 Amalia Shabrina 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 58
5 Prya Arbella Prameswari 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
6 Salsabila Aprilia 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 59
7 Andini Tsania Imani 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52
8 Nadia Reva Salsabila 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
9 Akmal Yusuf Hanifan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
10 Aisyah Nur Fadilah 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 54
11 Fathia Betri N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
12 Aura Shafira Maharani 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
13 Hindun Fauziyah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49
14 Aisya Saharani 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49
15 Handini A.R. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 53
16 Ramadhani Sri Agustin 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 56
17 Talitha Ratu Rahma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
18 Jennifer Christa 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
19 Irfan Mutaqin 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 56
20 Mokhammad David 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 58
21 Nurul Aeni 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 49
22 Lulu Sabrina 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
23 Aya sofia tristanti 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52









HASILTABULASI KUESIONER VARIBEL KEPERCAYAAN DIRI 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Muhammad Arfan 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 52
2 Selma Alif Asyari 4 2 3 1 3 4 1 3 3 3 1 1 1 1 3 3 2 4 43
3 Filzah Ayu Amalia 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 55
4 Amalia Shabrina 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 48
5 Prya Arbella Prameswari 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70
6 Salsabila Aprilia 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55
7 Andini Tsania Imani 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 47
8 Nadia Reva Salsabila 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 47
9 Akmal Yusuf Hanifan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
10 Aisyah Nur Fadilah 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 44
11 Fathia Betri N 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 50
12 Aura Shafira Maharani 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57
13 Hindun Fauziyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 53
14 Aisya Saharani 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 41
15 Handini A.R. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
16 Ramadhani Sri Agustin 3 3 3 4 2 4 2 4 3 1 1 3 3 2 2 2 2 3 47
17 Talitha Ratu Rahma 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
18 Jennifer Christa 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 47
19 Irfan Mutaqin 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
20 Mokhammad David 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 52
21 Nurul Aeni 3 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 50
22 Lulu Sabrina 3 3 2 1 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 49
23 Aya sofia tristanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 52














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Muhammad Arfan 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 66
2 Selma Alif Asyari 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 67
3 Filzah Ayu Amalia 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 70
4 Amalia Shabrina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60
5 Prya Arbella Prameswari 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 56
6 Salsabila Aprilia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
7 Andini Tsania Imani 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
8 Nadia Reva Salsabila 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 52
9 Akmal Yusuf Hanifan 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63
10 Aisyah Nur Fadilah 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 56
11 Fathia Betri N 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 56
12 Aura Shafira Maharani 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 55
13 Hindun Fauziyah 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65
14 Aisya Saharani 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 66
15 Handini A.R. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 62
16 Ramadhani Sri Agustin 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 53
17 Talitha Ratu Rahma 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 70
18 Jennifer Christa 4 2 1 1 4 1 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 3 2 4 3 57
19 Irfan Mutaqin 4 3 3 4 2 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 63
20 Mokhammad David 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 57
21 Nurul Aeni 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
22 Lulu Sabrina 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63
23 Aya sofia tristanti 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 51








LAMPIRAN 6  
 
HASILUJI VALIDITAS VARIBEL BIMBINGAN KARIR 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
1 Estefania Azzura 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 72
2 Rayhan Akmal Fauzan 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 1 3 4 3 88
3 Adinda Dwi Handayani 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 74
4 Aisya Tjahja 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 78
5 Anida Aulia Albarashwa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72
6 Yasmin nurul 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 75
7 Elsa Aisy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 71
8 Mutia cahyani putri 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 75
9 Fera Eliza 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 74
10 Rahajeng Resti Adityas 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 72
11 Talita Artanti Sri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 71
12 SRI MULYATI 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 1 4 4 2 1 2 4 4 81
13 Rizky Ayu Wulandari 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 1 4 3 2 2 3 3 4 78
14 Zidan Ar Rizky 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 75
15 Rakha Arya Bagaskara 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 82
16 Lanang 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 82
17 Muh. Farhun Silmi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 73
18 Muhammad elbasy 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 72
19 Suciati 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 76
20 Nanda almaida 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 71
21 Lulu 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 72
22 Moh. Reza Fatkhulloh 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 74
23 Lanang Setiadi 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 74
24 Moch. Akbar Fakhreza 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 72
25 Muhammad Nazarudin 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 79
26 Kevin 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 75
27 Estefania Azzura 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 72
0,100 0,778 0,563 0,605 0,384 0,543 0,558 0,717 0,523 0,529 0,489 0,609 0,590 0,139 0,710 -0,094 0,009 -0,246 0,540 0,669 -0,072 -0,172 -0,194 0,621 0,412
0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381










LAMPIRAN 5  
HASILUJI VALIDITAS VARIBEL KEPERCAYAANDIRI 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
1 Estefania Azzura 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 71
2 Rayhan Akmal Fauzan 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 4 1 3 4 4 4 81
3 Adinda Dwi Handayani 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 67
4 Aisya Tjahja 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 3 78
5 Anida Aulia Albarashwa 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 65
6 Yasmin nurul 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 59
7 Elsa Aisy 4 3 4 2 4 4 4 2 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 71
8 Mutia cahyani putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 73
9 Fera Eliza 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 1 1 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 4 2 65
10 Rahajeng Resti Adityas 4 3 2 2 4 4 4 1 1 4 4 1 1 2 2 3 2 1 3 4 4 3 3 4 3 69
11 Talita Artanti Sri 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 70
12 SRI MULYATI 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 3 87
13 Rizky Ayu Wulandari 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 74
14 Zidan Ar Rizky 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 70
15 Rakha Arya Bagaskara 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 1 84
16 Lanang 3 2 2 2 3 3 4 1 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 76
17 Muh. Farhun Silmi 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 67
18 Muhammad elbasy 3 2 1 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 69
19 Suciati 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 81
20 Nanda almaida 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 70
21 Lulu 3 3 2 1 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69
22 Moh. Reza Fatkhulloh 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 73
23 Lanang Setiadi 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 74
24 Moch. Akbar Fakhreza 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 65
25 Muhammad Nazarudin 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 80
26 Kevin 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 3 76
27 Estefania Azzura 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 71
0,505 0,545 0,423 0,636 0,549 0,174 0,674 0,470 0,179 0,495 0,534 0,443 0,603 0,727 0,704 0,458 0,607 0,461 0,130 0,419 0,095 -0,202 0,444 0,351 -0,065
0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381












HASILUJI VALIDITAS VARIBEL PERENCANAANDIRI 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
1 Estefania Azzura 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 69
2 Rayhan Akmal Fauzan 4 2 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 1 1 1 1 74
3 Adinda Dwi Handayani 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 1 70
4 Aisya Tjahja 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 1 82
5 Anida Aulia Albarashwa 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 63
6 Yasmin nurul 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 1 4 1 3 3 1 64
7 Elsa Aisy 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 82
8 Mutia cahyani putri 3 2 3 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 75
9 Fera Eliza 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 1 3 3 3 3 4 1 3 4 1 69
10 Rahajeng Resti Adityas 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 74
11 Talita Artanti Sri 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 68
12 SRI MULYATI 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 1 82
13 Rizky Ayu Wulandari 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 1 1 73
14 Zidan Ar Rizky 3 2 3 1 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 66
15 Rakha Arya Bagaskara 4 3 1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 1 73
16 Nur wafiq Azizah 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 1 1 2 3 4 1 3 4 1 2 1 69
17 Muh. Farhun Silmi 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 67
18 Muhammad elbasy 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 64
19 Suciati 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 77
20 Nanda almaida 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 67
21 Lulu 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 70
22 Moh. Reza Fatkhulloh 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 67
23 Lanang Setiadi 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 73
24 Moch. Akbar Fakhreza 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 66
25 Muhammad Nazarudin 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 74
26 Kevin 3 1 2 1 4 1 2 1 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 58
27 Estefania Azzura 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 65
0,618 0,622 0,491 0,005 0,164 0,392 0,674 0,503 0,392 0,709 0,607 0,606 0,517 0,438 0,446 0,411 0,474 0,431 0,567 0,492 0,454 0,388 0,280 -0,390 -0,513
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